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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Perkebunan di Indonesia merupakan salah satu subsektor yang berkontribusi 

besar terhadap sektor pertanian. Pembangunan subsektor perkebunan secara garis 

besar mempunyai tujuan untuk dihadapkan pada berbagai tantangan pembangunan 

pertanian dimasa mendatang yang kompleks, seperti penambahan jumlah 

penduduk yang semakin meningkat setiap tahunnya. Pembangunan subsektor 

perkebunan diarahkan pada peningkatan produksi untuk pemenuhan kebutuhan 

industri dalam negeri, meningkatkan ekspor, memperluas lapangan kerja, 

mendorong kesempatan kerja dan meningkatkan pendapatan petani (Novianti, 

2018). 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan sektor pertanian 

sebagai mata pencaharian dari mayoritas penduduknya. Sektor pertanian juga 

merupakan sektor andalan dalam pembangunan nasional. Selain memberikan 

sumbangan yang besar dalam perekonomian nasional sektor pertanian juga 

berperan secara signifikan dalam penyerapan tenaga kerja dan peningkatan 

pendapatan nasional. Sektor pertanian terbagi menjadi beberapa bagian yaitu 

sektor pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan, perikanan dan kehutanan. 

Perkebunan merupakan salah satu sub sektor penghasil devisa negara, dimana 

hasil perkebunan yang selama ini menjadi komoditi untuk diekspor adalah karet, 

kelapa sawit, teh, kopi dan tembakau. Sebagian besar tanaman perkebunan 

tersebut merupakan usaha perkebunan rakyat sedangkan sisanya diusahakan oleh 

perkebunan milik pemerintah maupun swasta (Departemen Pertanian, 2012). 

Karet merupakan salah satu komoditi ekspor andalan di Indonesia. Hal ini 

dikarenakan tanaman karet cukup menjanjikan untuk pendapatan negara. 

Tanaman ini menjadi incaran para investor luar negeri. Indonesia mempunyai 

potensi sangat besar untuk menjadi negara penghasil karet alam. Iklim dan 

lingkungan yang ada di Indonesia sangat mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman karet. Selain itu, Indonesia memiliki tenaga kerja 
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yang relatif banyak sehingga dapat mendukung perkembangan perkebunan karet 

di Indonesia (Kamardi, 2015).  

Provinsi Sumatera Selatan adalah salah satu wilayah perkebunan karet 

rakyat di Indonesia. Hal ini dilihat dari kondisi fisik Provinsi Sumatera Selatan 

yang sangat efektif dan menguntungkan untuk digunakan sebagai lahan 

perkebunan karet. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2020), selama tahun 

2018 produksi karet di Sumatera selatan mencapai 1,31 juta ton/ha sedangkan 

pada  tahun 2019 produksi karet mencapai 1,3 juta ton/ha, Dalam hal ini, terjadi 

penurunan produksi karet di Sumatera Selatan sebesar 0,01%. Kabupaten Pali 

sendiri menyumbang hasil produksi karet sebanyak 80.460,00 ton pada tahun 

2019 dengan luas lahan sebesar 71.423,00 ha.  

Karet sebagai salah satu komoditi ekspor dimana harga produknya sangat 

dipengaruhi oleh permintaan dunia dan dengan adanya pandemi Covid-19 akan 

menyebabkan penurunan harga dunia. Harga karet dunia tidak dapat dipengaruhi 

oleh siapapun dikarenakan harga yang terbentuk berdasarkan mekanisme pasar 

dunia hingga jika harga karet dunia turun maka harga karet domestik akan 

mengikutinya (Nugraha dan Sahuri, 2020).  

Berdasarkan penelitian (Antoni dan Purbiyati, 2015), menyatakan bahwa 

karet ditingkat petani elastis terhadap perubahan harga dunia. Sehingga apabila 

harga karet dunia turun akan terjadi pula penurunan harga jual ditingkat petani. 

Harga jual yang terjadi di pasar internasional ini sebenarnya merupakan masalah 

yang bukan hanya dihadapi oleh komoditas karet, melainkan juga seluruh 

komoditas perkebunan. Adanya penurunan harga jual karet domestik akibat 

penurunan harga jual karet dunia akan sangat mempengaruhi kehidupan petani. 

Pengaruh dimana besar kecilnya harga jual karet ini akan menentukan tingkat 

kesejahteraan dan semangat petani dalam melakukan usahataninya. Adapun 

keadaan harga karet yang diperoleh dari Gabungan Petani Karet Indonesia 

(GAPKINDO) Sumatera Selatan pada tahun 2020 mengalami penurunan 

dibandingkan dengan harga karet tahun 2019. Harga karet yang terdapat di 

GAPKINDO Sumatera Selatan dapat dilihat pada Gambar 1.1. 
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Sumber: GAPKINDO Sumatera Selatan, 2020. 

Gambar 1.1. Harga Karet Bulan Maret s.d. Agustus tahun 2019 dan 2020. 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa harga karet pada tahun 2020 

pada saat Covid-19 mengalami penurunan pada bulan Maret, April, dan Mei. 

Turunnya harga karet di pasar domestik diakibatkan oleh menurunnya permintaan 

karet dunia akan berpengaruh terhadap harga jual karet di tingkat petani.  Dampak 

penurunan harga karet juga berpengaruh pada pendapatan petani karet di 

Indonesia yang menggantungkan hidupnya melalui usahatani karet, yang 

berakibat pada turunnya daya beli petani terhadap barang-barang produk primer 

maupun sekunder. Hal ini sangat mempengaruhi kondisi perekonomian secara 

umum di Sumatera Selatan. Akibat dari daya beli yang merosot, perputaran roda 

perekonomian di daerah menjadi melemah sehingga pasar tradisional dan modern 

baik di daerah maupun dikota menjadi terlihat relatif lebih sepi (Syafira, 2016). 

Konsumsi rumah tangga merupakan komponen yang sangat penting dalam 

perbelanjaan agregat dalam suatu perekonomian (Hanum, 2017). Perilaku 

konsumsi masyarakat menunjukan perilaku masyarakat dalam jangka panjang 

terhadap alokasi pendapatan untuk melakukan konsumsi yang didalamnya 

meliputi berapa besar pendapatan mereka yang dialokasikan untuk konsumsi dan 

pola hasrat untuk mengkonsumsi. Pola konsumsi sangat dipengaruhi oleh perilaku 

konsumsi konsumen dalam jangka panjang. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi pola konsumsi, diantaranya tingkat pendapatan masyarakat, selera 
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konsumen, setiap orang memiliki keinginan yang berbeda dan ini akan 

mempengaruhi pola konsumsi (Zulfan Hattas, 2014).  

Rumah tangga merupakan unit terkecil dalam masyarakat, jadi dapat 

dikatakan bahwa pendapatan rumah tangga berarti pendapatan masyarakat. 

Pendekatan konsumsi merupakan salah satu pendekatan yang sering digunakan 

untuk menganalisa berapa besarnya pendapatan rumah tangga petani. Pendapatan 

tersebut pada akhirnya akan mempengaruhi pola konsumsi masing-masing rumah 

tangga tersebut (Marwanti, 2016). 

Pandemi Covid-19 memberikan dampak terhadap pendapatan dan perilaku 

konsumsi petani karet di desa Tanding Marga Kecamatan Penukal Utara 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir 

merupakan salah satu daerah yang ada di Sumatera Selatan yang sebagian besar 

penghasilan masyarakatnya berasal dari perkebunan karet, sehingga harga karet 

mentah di pasaran menjadi pemicu utama dari besar kecilnya pendapatan 

masyarakat desa Tanding Marga Kecamatan  Penukal Utara Kabupaten Penukal 

Abab Lematang Ilir  yang  juga berpengaruh terhadap pola konsumsi rumah 

tangga petani. Desa Tanding Marga merupakan salah satu desa yang ada di 

Kecamatan Penukal Utara Kabupaten Pali dengan luas wilayah 3.200 ha. Jumlah 

penduduk Desa Tanding Marga adalah 3.635 jiwa, 88% mayoritas penduduknya 

adalah petani karet, 2% PNS, 5% pedagang dan 5% petani sawit. Produksi karet 

petani rata-rata per minggu 60 kg/ha dalam bentuk slab tipis. Sedangkan  produksi 

karet berdasarkan data BPS (2020) yaitu pada tahun 2019  hasil produksi karet 

petani per minggu di Kabupaten Pali rata-rata sebesar 80.46 kg/ha. Dari 

penjelasan diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul Dampak 

Pandemi Covid-19 Terhadap Pendapatan Petani Karet Di Desa Tanding Marga 

Kecamatan Penukal Utara Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 

 

1.2.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan pendapatan petani karet sebelum pandemi Covid-

19 dan pada saat pandemi Covid-19 di Desa Tanding Marga? 
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2. Bagaimana perbedaan konsumsi rumah tangga petani sebelum pandemi Covid-

19 dan pada saat pandemi Covid-19?  

 

1.3. Tujuan  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis perbedaan pendapatan petani karet sebelum pandemi Covid-19  

dan pada saat pandemi Covid-19 di Desa Tanding Marga. 

2. Menganalisis perbedaan konsumsi rumah tangga petani sebelum pandemi 

Covid-19 dan pada saat pandemi pandemi Covid-19. 

 

1.4. Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi mengenai adakah 

perbedaan pendapatan sebelum pandemi Covid-19 dan pada saat pandemi 

Covid-19 di Desa Tanding Marga Kecamatan Penukal Utara Kabupaten Pali. 

2. Bagi peneliti, mahasiswa dan masyarakat penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi, pustaka ilmiah, dan sumber ilmiah untuk penelitian 

selanjutnya. 
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